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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh stres kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
mediasi pada PTVSemen Tonasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan Teknik analisis Partial Least Square (PLS). Sampel 
penelitian terdiri dari karyawan PT Semen Tonasa yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja 
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan. Selain itu, stres kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, sementara lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan mampu 
memediasi sebagian pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja, namun 
tidak memediasi pengaruh stres kerja. Temuan penelitian ini menegaskan 
pentingnya manajemen stres dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif 
untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. 
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INTRODUCTION 

Sumber daya manusia merupakan elemen penting yang menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, termasuk perusahaan yang bergerak pada industri manufaktur seperti PT Semen 

Tonasa, karena SDM menjadi penggerak utama seluruh aktivitas perusahaan (Robbins, 2015). 

Dalam lingkungan kerja industri, karyawan dihadapkan pada berbagai tuntutan pekerjaan, 

target produksi yang tinggi, serta dinamika operasional yang kompleks. Kondisi ini dapat 

memicu tekanan atau stres kerja apabila tidak dikelola dengan baik, sehingga berdampak pada 

penurunan motivasi dan hasil kerja karyawan. Stres yang berkepanjangan dapat memunculkan 

kelelahan fisik maupun mental, menurunkan konsentrasi, serta menghambat kemampuan 

karyawan dalam mencapai standar kerja yang diharapkan (Beehr, 1987; Mangkunegara, 2011). 

mailto:reskinuranitaandi@gmail.com
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Selain stres kerja, lingkungan kerja juga menjadi aspek fundamental yang 

memengaruhi kualitas dan kenyamanan karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang tidak 

mendukung, baik dari aspek fisik seperti kondisi ruang kerja, pencahayaan, dan sirkulasi udara, 

maupun aspek nonfisik seperti hubungan antar karyawan dan gaya kepemimpinan, dapat 

menciptakan ketidaknyamanan serta menurunkan efektivitas kerja (Sedarmayanti, 2017). 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan rasa aman, mengurangi beban 

psikologis, serta mendukung terciptanya suasana kerja yang produktif (Geller, 2020; Luthans, 

2011). Di sisi lain, kepuasan kerja menjadi indikator penting terkait bagaimana seorang 

karyawan menilai pengalaman kerjanya secara keseluruhan. Kepuasan kerja yang tinggi 

berpotensi meningkatkan antusiasme, loyalitas, dan kinerja, sedangkan kepuasan yang rendah 

dapat memunculkan sikap negatif terhadap pekerjaan (Gibson, 2012). Oleh karena itu, 

kepuasan kerja sering kali berperan sebagai variabel yang memediasi hubungan antara faktor-

faktor lingkungan dan output kinerja dalam organisasi (Simamora, 2016). 

Fenomena terkait stres kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja juga terjadi pada PT 

Semen Tonasa sebagai salah satu perusahaan industri terbesar di kawasan Indonesia Timur. 

Perubahan struktur organisasi, peningkatan beban kerja, hingga dinamika operasional di 

lapangan berpotensi menciptakan tekanan bagi karyawan (Mangkunegara, 2011). Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana stres kerja dan 

lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan, serta sejauh mana kepuasan kerja dapat 

memediasi hubungan tersebut. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

untuk menjelaskan hubungan antarvariabel, sebagaimana umum digunakan dalam penelitian 

berbasis model struktural (Ghozali, 2018). Instrumen penelitian berupa kuisioner dengan skala 

Likert 1-5 untuk mengukur respons responden terhadap indikator setiap variabel 

(Luthans,2018). Lokasi penelitian dilakukan di PT Semen Tonasa dengan responden yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria berdasarkan jabatan dan 

masa kerja, agar sampel  yang diambil relevan dengan variabel yang diteliti (Robbins,2015) 

Proses pengolahan data dilakukan melalui tahapan analisis menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS), memiliki distribusi 

non-normal (Ghozali,2018). Tahap pertama Adalah uji model pengukuran (outer model), yang 

meliputi uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk untuk 

memastikan setiap indikator layak digunakan (Gibson, 2012). Tahap kedua adalah uji model 

struktural (inner model) yang mencakup pengujian nilai R-Square, F-Square, dan Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk melihat kekuatan hubungan antarvariabel dan memastikan tidak 

terjadi multikolinearitas (Simamora, 2016).Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan melalui 

analisis path coefficient serta pengujian nilai t-statistic dan p-value menggunakan 

bootstrapping pada SmartPLS untuk menguji signifikansi pengaruh antarvariabel yang diteliti 

(Ghozali, 2018). Dengan demikian, seluruh proses analisis dilakukan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang valid, reliabel, dan mampu menjelaskan hubungan kausal dalam model 

penelitian.Strategi yang direkomendasikan meliputi pelatihan teknis, peningkatan akses 



Pengaruh Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada PT SEMEN TONASA  
Anita et al, 2026 
 

 

 

 

SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi dan Akuntansi 
Vol. 5 No. 1 (2026) 

Page 3 of 6 

 

pembiayaan, diversifikasi usaha, penerapan biosekuriti, dan dukungan kebijakan pemerintah 

yang mendukung pengembangan sektor ini (Syarifudin, 2020; Wahdaniyah dkk., 2025). 

RESULTS AND DISCUSSION 

1. Analisis Deskriptif Hasil Penelitian  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang cukup 

positif terhadap seluruh variabel penelitian, yaitu Stres Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), 

Kepuasan Kerja (Y), dan Kinerja Karyawan (Z). Nilai skor rata-rata pada variabel-variabel 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan PT Semen Tonasa menilai kondisi 

kerja mereka dalam kategori baik. Pengukuran menggunakan skala Likert 1–5 memberikan 

gambaran bahwa responden cenderung berada pada kategori “Setuju” hingga “Sangat 

Setuju” pada indikator-indikator tertentu, terutama terkait pemahaman peran, kondisi 

lingkungan kerja, dan hubungan antar rekan kerja.  

2. Uji Path Coefficient (indirect effect)  

Path Coefficient  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kepuasan 

Kerja_Y -> 

Kinerja 

Karyawan_Z 

  0,000 0,000     

Lingkungan 

Kerja_X2 -> 

Kepuasan 

Kerja_Y 

          

Lingkungan 

Kerja_X2 -> 

Kinerja 

Karyawan_Z 

-1,111 -1,104 0,101 10,992 0,000 

Stress 

Kerja_X1_ -> 

Kepuasan 

Kerja_Y 

  0,000 0,000     

Stress 

Kerja_X1_ -> 

Kinerja 

Karyawan_Z 

0,009 0,007 0,017 0,533 0,594 

Sumber: Data Diolah, 2026 
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Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja tidak memediasi hubungan 

antara Stres Kerja dan Kinerja Karyawan karena pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja tidak signifikan. Sebaliknya, Kepuasan Kerja memediasi secara signifikan hubungan 

Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan, yang berarti lingkungan kerja yang baik tidak 

hanya meningkatkan kinerja secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan kepuasan kerja 

karyawan. 

CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stres Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, di mana Stres Kerja berpengaruh positif 

signifikan dan Lingkungan Kerja menjadi variabel yang paling kuat dalam meningkatkan 

kinerja. Lingkungan Kerja juga terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja, sedangkan Stres Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Selain itu, Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan meskipun arah 

pengaruhnya negatif. 

Dalam pengujian mediasi, kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh stres kerja 

terhadap karyawan, namun berperan sebagai mediator signifikan pada hubungan antara 

lingkungan kerja dan kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan kerja yang baik 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui peningkatan kepuasan kerja karyawan PT Semen Tonasa 
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